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Udang vaname merupakan komoditas unggulan dalam perikanan budidaya yang terus meningkat
permintaannya. Budidaya udang vaname di Desa Batukaras, Kecamatan Cijulang, Kabupaten Pangandaran
dilakukan dengan teknologi semi-intensif, penerapan teknologi ini tidak berkelanjutan karena kurangnya
fasilitas pendukung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek fisik dan kualitas produks serta
status keberlanjutan juga menentukan strategi prioritas pengel olaan budidaya udang vaname yang
berkelanjutan. Analisa status keberlanjutan dilakukan dengan survei dan wawancara dengan pembudidaya
selanjutnya diolah dengan metode RAPFISH (<em>The Rapid Appraisal of The Status Fisheries</em>),
untuk aspek fisik pengukuran kualitas air dilakukan secara <em>in situ</em> dan pengujian di laboratorium
dengan parameter yang diukur yaitu suhu, salinitas, DO, pH, nitrit dan amoniak. Sedangkan penyusunan
program prioritas diolah dengan metode AHP (<em>Analytical Hierarchy Process</em>) menggunakan
perangkat lunak <em>Expert Choice</em>. Hasil penelitian nilai parameter kualitas air untuk suhu,
sdlinitas, pH, DO dan nitrit serta kualitas udang sesuai dengan nilai standar, tetapi parameter amoniak jauh
dari batas normal. Tingkat keberlanjutan multidimens pengel olaan budidaya udang vaname di Desa
Batukaras memiliki indeks keberkelanjutan sebesar 60,00 yang berarti cukup berkelanjutan. Pilihan program
prioritas utama untuk keberlanjutan budidaya udang vaname yaitu program rehabilitasi infrastruktur
kawasan tambak dengan nilai rasio kepentingan sebesar 0,29.

...... Vaname shrimp is a superior commodity in aguaculture which continues to increase in demand. The
farming of vaname shrimp in Batukaras Village, Cijulang Subdistrict, Pangandaran Regency is carried out
with semi-intensive technology, the application of this technology is not sustainable due to lack of
supporting facilities. This study aims to analyze the physical aspects and the quality of production and the
sustainability status also determine the priority strategy for sustainable management of vaname shrimp.
Analysis of sustainability statusis carried out by surveys and interviews with farmers then processed using
the RAPFISH method (The Rapid Appraisal of The Status Fisheries), for physical aspects measurement of
water quality is carried out in situ and testing in the laboratory with measured parameters, namely
temperature, salinity, DO, pH, nitrite and ammonia. While the preparation of priority programs is processed
using the AHP (Analytical Hierarchy Process) method using Expert Choice software. The results of the
research are water quality parameter values for temperature, salinity, pH, DO and nitrite and the quality of
shrimp according to standard values, but ammonia parameters are far from normal limits. The
multidimensional sustainability level of vaname shrimp management in Batukaras Village has a
sustainability index of 60.00 which meansit is quite sustainable. The choice of the main priority program for
the sustainability of vaname shrimp cultivation is the rehabilitation program for fishpond infrastructure with
avalueratio of 0.29.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20502296&lokasi=lokal

